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BAB II 

PRESPEKTIF  TEORITIS 

 

A. Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan dengan memiliki kata dasar power yang berarti 

kekuasaan menjadi sebuah proses yang bermakna dalam perubahan pada 

masyarakat, karena kekuasaan dapat berubah. jika kekuasaan tidak dapat 

berubah, pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun.
1
 

Pemberdayaan memiliki kemampuan orang, khususnya pada kelompok rentan 

dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam  

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka  memiliki kebebasan 

(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 

melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 

kesakitan 

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang 

dan jasa-jasa yang mereka perlukan 

3. berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 

yang mempengaruhi mereka. 

Menurut Ife yang dikutip oleh Edi, berpendapat bahwa pemberdayaan 

bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah atau tidak 

beruntung. Dia juga mengutip pendapat dari Parsons, bahwa pemberdayaan 

                                                           
1
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), Hal. 57-58. 
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adalah sebuah proses yang mana, asyarakat akan menjadi cukup kuat untuk 

berpartisipasi, berbagi pengontrolan, dan mempengaruhi, kejadian-kejadian 

serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 

menekankan pada masyarakat untuk memperoleh keterampilan, pengetahuan, 

dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan 

kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.
2
 

Dengan demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. 

Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelornpok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan. 
3
 

Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau 

hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang 

berdaya yakni masyarakat yang memiliki kekuasaan atau mempunyai 

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik 

yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan 

diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-

tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali 

digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah 

proses.
4
 

                                                           
2
 Ibid, Hal. 58-59. 

3
 Ibid, Hal. 60. 

4
 Ibid. 
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Keberdayaan masyarakat adalah dimilikinya daya, kekuatan atau 

kemampuan oleh masyarakat untuk mengidentifikasi potensi dan masalah 

serta dapat menentukan alternatif pemecahannya secara mandiri. 

Keberdayaan masyarakat diukur melalui tiga aspek, yaitu
5
 : 

1. Kemampuan dalam pengambilan keputusan,  

2. Kemandirian 

3. Kemampuan memanfaatkan usaha untuk masa depan. 

Sedangkan proses pemberdayaan adalah suatu siklus atau proses yang 

melibatkan masyarakat untuk bekerjasama dalam kelompok formal maupun 

nonformal untuk melakukan kajian masalah, merencanakan, melaksanakan, 

dan melakukan evaluasi terhadap program yang telah direncanakan bersama. 

Proses pemberdayaan diukur melalui
6
 

1. Kualitas dan kuantitas keterlibatan masyarakat mulai dari kegiatan 

kajian atau analisis masalah,  

2. Perencanaan program,  

3. Pelaksanakan program, serta  

4. Keterlibatan dalam evaluasi secara berkelanjutan. 

Sumodiningrat berpendapat bahwa pemberdayaan masyarakat harus 

dilakukan melalui 3 jalur, yaitu:  

a. Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 

berkembang (Enabling) 

                                                           
5
 Kesi widjajanti, “Model Pemberdayaan Masyarakat‖, Jurnal Ekonomi Pembangunan 

Volume 12 No 1, Juni 2011, Hal. 18. 
6
 Ibid, Hal. 19. 
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b. Menguatkan potensi dan daya yang dimiliki masyarakat 

(Empowering);  

c. Memberikan perlindungan (Protecting). Pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat agar mampu mewujudkan kemandirian dan melepaskan 

diri dari belenggu kemiskinan serta keterbelakangan.
7
 

Sedangkan menurut Sumodiningrat yang dikutip oleh Dwi bahwa 

peningkatan kesejahteraan umum masyarakat merupakan suatu inti dari 

sasaran pembangunan. Suatu pembangunan bisa dika-takan berhasil apabila 

mampu mengangkat derajat rakyat sebanyak mungkin pada tatanan 

kehidupan ekonomi yang lebih baik dan layak.
8
 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan biasanya selalu 

dikaitkan dengan konsep kemandirian, partisipasi, jaringan kerja, dan 

keadilan. Menurut Dwi Partiwi yang mengabil dari pendapat Craig dan Mayo 

partisipasi merupakan komponen terpenting dalam upaya pertum-buhan 

kemandirian dan proses pemberdayaan. Strategi pemberdayaan menempatkan 

partisi-pasi masyarakat sebagai isu pertama pembangunan saat ini.
9
 

Di samping pentingnya pemberdayaan masyarakat, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat mengganggu pengimplementasian pemberdayaan 

masyarakat dalam tataran praktis. Menurut Prasojo yang dikutip oleh Dwi 

Pratiwi menjelaskan bahwa permasalahan tersebut menyangkut ketiadaan 

                                                           
7
 Dwi Pratiwi Kurniawati, Bambang Supriyono, Imam Hanafi,  “Pemberdayaan 

Masyarakat Di Bidang Usaha Ekonomi‖, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. I, No. 4 2010, 

Hal. 10. 
8
 Ibid. 

9
 Ibid, Hal. 11.  
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konsep yang jelas mengenai apa itu pemberdayaan masyarakat, batasan 

masyarakat yang sukses melaksanakan pemberdayaan, peran masing-masing 

pemerintah, masyarakat dan swasta, mekanisme pencapaiannya, dan lain 

sebagainya.
10

 

Selain itu, menurut Nuryoso yang dikutip oleh Dwi Pratiwi bahwa 

usaha ekonomi produktif yang ada atau akan dibentuk pada masing-masing 

wilayah diiden-tifikasi berdasarkan kriteria tertentu, dipilih untuk 

dikembangkan sebagai sasaran pembi-naan. Pengembangan dilakukan 

melalui pembi-naan manajemen usaha, bantuan modal bergulir dan 

pemanfaatan teknologi tepat guna.
11

 

Pengertian pemberdayaan jika dilihat tujuannya dalam memandirikan 

masyarakat  memiliki 2 pengertian, pertama adalah Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pelaksanaan berbagai 

kebijakan dan program-program pembangunan, agar kondisi kehidupan 

masyarakat mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan. Dan yang kedua 

adalah Memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuasaan atau mendelegasikan 

otoritas kepada masyarakat agar masyarakat memiliki kemandirian dalam 

pengambilan keputusan dalam rangka membangun diri dan lingkungannya 

secara mandiri.
12

 

Amrullah Ahmad menyatakan pendapat yang dikutip oleh 

Manchendarwaty bahwa pengembagan masyarakat Islam adalah sistem 

                                                           
10

 Ibid, Hal. 14. 
11

 Ibid, Hal. 15. 
12

 Agus Suryono, “Pengantar Teori Pembangunan‖, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2004), Hal. 5. 
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tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah 

Ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perspektif 

Islam. Mancherdawaty mengemukakan pendapat Imang Mansur Burhan yang 

mendefinisikan pemberdayaan umat atau masyarakat sebagai upaya 

membangkitkan potensi umat Islam ke arah yang lebih baik, baik dalam 

kehidupan sosial, politik maupun ekonomi.
13

 

Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif 

masyarakat yang difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan. Sasaran 

utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak 

memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya produktif 

atau masyarakat yang terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari 

proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga 

masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan 

mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya.
14

 

Berdasarkan beberapa pengertian pemberdayaan yang dikemukakan 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya pemberdayaan 

adalah suatu proses dan upaya untuk memperoleh atau memberikan daya, 

kekuatan atau kemampuan kepada individu dan masyarakat lemah agar dapat 

mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan kebutuhan dan potensi serta 

masalah yang dihadapi dan sekaligus memilih alternatif pemecahannya 

dengan mengoptimalkan sumber daya dan potensi yang dimiliki secara 

                                                           
13

 Manchendarwaty Nanih dkk, Pengembagan Masyarakat Islam, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya 2001 ), hal. 41.   
14

 Kesi widjajanti,  Model Pemberdayaan Masyarakat Jurnal Ekonomi Pembangunan 

volume 12, nomor 1, juni 2011, Hal.16. 
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mandiri. Kesi mengemukakan pendapat Pranarka dan Vidhyandika yang 

menjelaskan bahwa proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan. 

Pertama, proses pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan 

atau mengalihkan sebagian kekuatan, kekuasaan atau kemampuan kepada 

masyarakat agar individu lebih berdaya.
15

 

Dalam teori pembangunan dikatakan bahwa sesunguhnya 

pembangunan merupakan sebuah upaya yang dapat membawa masyarakat 

mengikuti sebuah proses untuk mencapai kehidupan yang sebelumnnya 

dianggap tidak baik,atupun kurang baik, menjadi sebuah kondisi yang lebih 

baik. Meskipun demikian kondisi masyarakat yang lebih baik adalah sebuah 

kondisi yang tidak dapat ditunggalkan.Kondisi ini mempunyai banyak ukuran 

dan kriteria yang berbeda.Akibatnya, ukuran kondisi yang lebih baik bagi 

seseorang belum tentu baik menurut orang lain, bahkan dapat saja menajdi 

kondisi yang lebih buruk. 
16

 

Contohnya Pemerintah beranggapan kondisi yang lebih baik bagi 

bangsanya adalah tercapainya pertumbuhan ekononmi. Oleh karena itu, 

pemerintah berusaha membuka sebanyak mungkin wilayah kantong-kantong 

pertumbuhan ekonomi yang dapat mendukung tujuan tersebut. Oleh karena 

itu, agar kinerja administrator publik dapat betul-betul mengarah pada 

pencapaian upaya perbaikan kehidupan masyarakatnya, maka teori-teori 

                                                           
15

 Ibid.  Hal. 16. 
16

 Mudrajad Kuncoro, “Ekonomi Pembangunan (Teori, Masalah, dan Kebijakan)”, Edisi I, 

(Yogyakarta: UPP AMP YKIN, 1997), Hal. 116.   
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pembangunan yang mampu mejawab kebutuhan manusia dari beragam sudut 

pandang perlu tersedia.
17

 

 

B. Pemberdayaan Berbasis Aset 

Pendekatan berbasis aset adalah perpaduan antara metode bertindak 

dan cara berpikir tentang pembangunan. Pendekatan ini merupakan 

pergeseran yang penting sekaligus radikal dari pandangan yang berlaku saat 

ini tentang pembangunan serta menyentuh setiap aspek dalam cara kita 

terlibat dalam pelaksanaan pembangunan. Daripada melihat negara-negara 

berkembang sebagai masalah yang perlu diatasi kemudian memulai proses 

interaksi dengan analisis pohon masalah, pendekatan berbasis aset fokus pada 

sejarah keberhasilan yang telah dicapai; menemu kenali para pembaru atau 

orang-orang yang telah sukses dan menghargai potensi melakukan mobilisasi 

serta mengaitkan kekuatan dan aset yang ada.
18

 

Asset-based community development is about finding 

ways in which to create connections between gifted 

individuals. Making these connections, building relationships, 

is the heart and soul of community building
19

 

 

 

Pengembangan masyarakat berbasis aset berbicara tentang 

menemukan cara-cara untuk membuat hubungan antara individu-individu 

                                                           
17

 Ibid  
18

 Christopher dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,( Canberra: 

Australian community development and civil society strengthening scheme (access) phase ii, 

2013), Hal.8. 
19

 Al barrett, Asset-Based Community Development: A Theological Reflection, (birmingham 

vicar of hodge hill church, 2013), Hal. 3. 
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berbakat. Membuat koneksi ini, membangun hubungan, adalah jantung 

dan jiwa bangunan masyarakat  

Menurut Antony Morgan dalam bukunya health assets in a global 

context, dia mengatakan: 

―There are two things that should be noted about the 

asset approach as described in this book. Firstly, it is not in 

itself a new concept or approach – but aims to add value to 

other existing concepts and ideas by bringing them together in 

such away as to promote a more systematic approach to 

assembling and applying knowledge for health solutions. 

Secondly, it would be naïve to think that the asset approach 

could exist in isolation from the more predominant deficit 

tradition to health promotion‖
20

 

 

Ada dua hal yang harus diperhatikan tentang pendekatan aset 

seperti yang dijelaskan dalam buku ini.  

1. Pendekatan ini tidak semata – mata menjadi sebuah  konsep baru 

atau pendekatan, tetapi pendekatan ini bertujuan untuk menambah 

nilai untuk konsep lain yang sudah ada dan ide-ide dengan 

membawa mereka bersama-sama sedemikian rupa untuk 

mempromosikan pendekatan yang lebih sistematis untuk perakitan 

dan menerapkan pengetahuan untuk solusi kesehatan.  

2. Itu akan menjadi naif untuk berpikir bahwa pendekatan aset bisa 

ada di isolasi dari tradisi defisit lebih dominan untuk promosi 

kesehatan 

                                                           

20
 Antony Morgan, Health Assets In A Global Context (Venice: Springer New York 

Dordrecht Heidelberg London, 2010), Hal. Xi. 
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Pendekatan berbasis aset membantu komunitas melihat kenyataan 

mereka dan kemungkinan perubahan secara berbeda. Mempromosikan 

perubahan fokus pada apa yang ingin mereka capai dan membantu 

mereka menemukan cara baru dan kreatif untuk mewujudkan visi 

mereka. Sebagai contoh, pendekatan berbasis aset selalu mengandung 

salah satu dari beberapa elemen kunci berikut 
21

: 

1. Fokus pada mengamati sukses di masa lampau  

2. Setiap orang memutuskan apa yang diinginkan 

3. Menemukenali aset yang tersedia secara komprehensif dan 

partisipatif 

4. Mengapresiasi aset yang paling bermanfaat saat itu 

5. Rencana aksi didasarkan pada mobilisasi aset yang ada semaksimal 

mungkin 

6. Membebaskan energi dan kewenangan setiap aktor untuk bertindak 

dengan ragam cara 

7. Saling berkontribusi dan bertanggung jawab untuk mencapai 

sukses 

 

C. Aset Menjadi Kekuatan Masyarakat 

Dalam perspektif ABCD, aset adalah bagian yang sangat fital dalam 

kehidupan. Fungsi aset tidak sebatas sebagai modal sosial saja, tetapi juga 

sebagai embrio perubahan sosial. Aset juga dapat berfungsi sebagai jembatan 

                                                           
21

 Christopher dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,( Canberra, 

Australian community development and civil society strengthening scheme (access) phase ii, 

2013), Hal.14. 
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untuk membangun relasi dengan pihak luar. Disinilah komunitas dituntut 

untuk sensistif dan peka terhadap keberadaan aset yang ada di sekitar 

mereka
22

 

Aset tidak selalu identik dengan uang atau materi. Banyak hal yang 

dimiliki oleh komunitas tapi tidak disadari merupakan bagian dari aset. 

Diantara aset yang sering dijumpai dalam komunitas diantaranya adalah: 

cerita hidup, pengetahuan, pengalaman, inovasi, kemampuan individu, aset 

fisik, sumber daya alam, sumber finansial, budaya (termasuk tradisi lokal), 

perkumpulan dan kelompok kerja (PKK, kelompok tani), Institusi lokal (RT, 

RW, lurah, camat).
23

  

Didalam pendekatan ABCD yang merupakan pendekatan berbasis 

aset, menjelaskan aset – aset yang ada pada kehidupan masyarakat, yakni 

1 Aset personal atau manusia: keterampilan, bakat, kemampuan, apa 

yang bisa anda lakukan dengan baik, apa yang bisa anda ajarkan pada 

orang lain. (Kemampuan Tangan, Kepala dan Hati). Didalam aset 

personal juga terdapat aset berupa cerita sukses setiap masyarakat di 

masa lalu yang akan di gali dalam proses apreciative inquery 

2 Asosiasi atau aset sosial: tiap organisasi yang diikuti oleh anggota 

kelompok, kelompok – kelompok remaja masjid seperti Kelompok 

Kaum Muda, Kelompok Ibu; kelompok – kelompok budaya seperti 

Kelompok Tari atau Nyanyi; Kelompok Kerja PBB atau Ornop lain 

dalam komunitas atau yang memberikan pelatihan bagi komunitas. 

                                                           
22

 Nadhir Salahudin, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel (Surabaya, Kampus UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2005), Hal 15. 
23

 Ibid,  Hal. 16 
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Asosiasi mewakili modal sosial komunitas dan penting bagi 

komunitas untuk memahami kekayaan ini.  

3 Institusi: lembaga pemerintah atau pewakilannya yang memiliki 

hubungan dengan komunitas. Seperti komite sekolah, komite untuk 

pelayanan kesehatan, mengurus listrik, pelayanan air, atau untuk 

keperluan pertanian dan peternakan. Terkadang institusi – institusi ini 

terhubung dengan Aset Sosial tetapi keduanya mewakili jenis aset 

komunitas yang berbeda. Komite Sekolah, Komite Posyandu dan 

koperasi yang dibentuk oleh pemerintah termasuk dalam kategori ini.  

4 Aset Alam: tanah untuk kebun, ikan dan kerang, air, sinar matahari, 

pohon dan semua hasilnya seperti kayu, buah dan kulit kayu, bambu, 

material bangunan yang bisa digunakan kembali, material untuk 

menenun, material dari semak, sayuran, dan sebagainya.  

5 Aset Fisik: alat untuk bertani, menangkap ikan, alat transportasi yang 

bisa dipinjam, rumah atau bangunan yang bisa digunakan untuk 

pertemuan, pelatihan atau kerja, pipa, ledeng, kendaraan.  

6 Aset Keuangan: mereka yang tahu bagaimana menabung, tahu 

bagaimana menanam dan menjual sayur di pasar, yang tahu 

bagaimana menghasilkan uang. Produk – produk yang bisa dijual, 

menjalankan usaha kecil, termasuk berkelompok untuk bekerja 

menghasilkan uang. Memperbaiki cara penjualan sehingga bisa 

menambah penghasilan dan menggunakannya dengan lebih bijak. 
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Kemampuan pembukuan untuk rumah tangga dan untuk kelompok 

maupun usaha kecil.  

7 Aset Spiritual dan Kultural: anda bisa menemukan aset ini dengan 

memikirkan nilai atau gagasan terpenting dalam hidup anda – apa 

yang paling membuat anda bersemangat. Termasuk di dalamnya nilai 

– nilai penganut Muslim, keinginan untuk berbagi, berkumpul untuk 

berdoa dan mendukung satu sama lain. Atau mungkin ada nilai – nilai 

budaya, seperti menghormati saudara ipar atau menghormati berbagai 

perayaan dan nilai – nilai harmoni dan kebersamaan. Cerita – cerita 

tentang pahlawan masa lalu dan kejadian sukses masa lalu juga 

termasuk di sini karena hal– hal tersebut mewakili elemen sukses dan 

strategi untuk bergerak maju  

Other assets include the physical environment of a community, 

its greenspaces, transportation centers and gathering places. 

And the local economy is an asset to be harnessed to build 

wealth and distribute benefits. Taken together, all of the assets 

listed provide strong bedrock upon which any community can 

build
24

 

 

Aset lainnya termasuk lingkungan fisik dari masyarakat, yang 

Greenspaces, pusat transportasi dan tempat-tempat pertemuan dan ekonomi 

lokal merupakan aset yang harus dimanfaatkan untuk membangun kekayaan 

dan mendistribusikan manfaatnya. Secara bersama-sama, semua aset yang 

terdaftar memberikan batuan dasar yang kuat di mana setiap komunitas dapat 

membangun semua itu. 

                                                           
24

 Susan A. Rans, Hidden Treasures: Building Community Connections By Engaging The 

Gifts Of People On Welfare, People With Disabilities, People With Mental Illness, Older Adults, 

Young People (Evanston: A Community Building Workbook ,2005), Hal. 3. 
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D. Kepemilikan Aset 

Menurut Susan A. Rans: 

All communities, no matter how poor, have within them a series 

of institutions that can support the gifted individuals and 

powerful associations found there. Asset-based community 

development involves local institutions in the process of 

community-building. Parks, schools, libraries, churches, 

businesses—all have a role to play. They can be involved with 

the local community as property owners, gathering centers, 

economic entities and incubators for community leadership.
25

 

 

Semua masyarakat, tidak peduli seberapa miskin, dalam diri mereka 

pasti memiliki serangkaian lembaga yang dapat mendukung individu-individu 

berbakat dan kuat, sehingga asosiasi ditemukan di sana. pengembangan 

masyarakat berbasis aset melibatkan institusi lokal dalam proses 

pembangunan masyarakat. Taman, sekolah, perpustakaan, gereja, bisnis-

semua memiliki peran untuk bermain. Mereka bisa terlibat dengan 

masyarakat setempat sebagai pemilik properti, pusat pengumpulan, entitas 

ekonomi dan inkubator bagi masyarakat kepemimpinan. 

Jika aset adalah apapun dalam konteks kita sekarang yang bisa 

membantu mencapai tujuan, maka yang disebut Mary Anderson sebagai 

konektor atau kapasitas lokal untuk membangun perdamaian mewakili 

pendekatan positif atau berbasis kekuatan untuk bekerja dalam situasi-situasi 

konflik yang dibahas dalam buku ini.
26

 

Sama halnya, pendekatan berbasis aset juga semakin melihat 

kekuasaan dengan lensa yang berbeda. Dalam pendekatan berbasis aset, 

                                                           
25

 Ibid, Hal. 3. 
26

 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,( Canberra: 

Australian community development and civil society strengthening scheme (access) phase ii, 

2013), Hal. 50. 
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„kekuasaan‟ bisa dilihat sebagai kekuatan laten yang tersedia bagi semua 

anggota komunitas. Pemahaman tradisional melihat kekuasaan dipegang oleh 

organisasi dan institusi formal, dan didominasi oleh konsep memiliki 

kekuasaan atas seseorang, serta dianggap sebagai jumlah yang tetap atau 

‗zero sum‘
27

 

Jadi pendekatan berbasis aset tidak bertanya bagaimana cara 

mengambil kembali kekuasaan dari kelompok atau dominan. Sebaliknya, 

pendekatan berbasis aset mencari sumber-sumber baru bagi kekuasaan yang 

belum digunakan sebelumnya. Kekuasaan bukanlah sesuatu yang bersifat 

zero sum, atau tidak bisa bertambah, melainkan bisa tumbuh dan meningkat 

tergantung siapa dan berapa orang dalam komunitas yang bersedia 

menggunakan kekuasaan mereka.
28

 

 

E. Kemandirian Sebagai Indikator Keberdayaan 

Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh 

masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan 

serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan 

masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan 

yang dimiliki. Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, 

konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat 

fisik/material. Kemandirian masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan 

sebuah proses belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, 
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secara bertahap akan memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang 

bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri.
29

 

Sumodiningrat menjelaskan bahwa keberdayaan masyarakat yang 

ditandai adanya kemandiriannya dapat dicapai melalui proses pemberdayaan 

masyarakat. Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi 

aktif masyarakat yang difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan. 

Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan 

tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya 

produktif atau masyarakat terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir 

dari proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga 

masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan 

mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya.
30

  

Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau 

hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat 

miskin yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, 

ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas  

kehidupannya
31
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Melihat kemandirian dari bidang politik masyarakat sebagai pemilik 

kedaulatan menyerahkan sebagian dari kedaulatan tersebut pada orang yang 

dipilihnya untuk menjalankan pemerintah desa yaitu kepala desa. selanjutnya 

kepala desa terpilih membangun organisasi pemerintah desa sesuai dengan 

kewenangan yang dimiliki oleh desa dalam bidang pemerintahan.
32

  

Karena menurut Dwi yang menukil dari pendapat Widjaya, dalam 

rangka pemberdayaan pemerintah desa, maka diharapkan dapat terwujud 

kondisi pemerintahan desa yang kuat dan mandiri. guna mewujudkan 

pemberdayaan desa tersebut, maka perlu dikembangkan agar mencapai 

kondisi desa yang kuat dan mandiri dengan cara
33

: 

a. Penataan dan pengembangan desa, kerjasama antar desa dan lembaga 

adat 

b. Penataan dan pengembangan lembaga pemerintahan desa dan 

paguyuban pemerintahan desa 

c. Peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan desa 

d. Penataan dan pengembangan pendapatan kekayaan daerah dan 

keuangan desa 

e. Meningkatkan ketahanan masyarakat 

f. Pemantapan nilai-nilai budaya setempat (adat setempat yang bersifat 

lokalitas) 

g. Pengembangan usaha ekonomi masyarakat 

h. Peningkatan sumber daya alam yang berwawasan lingkungan 
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i. Peningkatan pemanfaaan teknologi tepat guna sesuai kebutuhan 

masyarakat  

Menurut Dwi Iriani yang diambil dari pendapat Saragih selain 

pemberdayaan dengan cara tersebut, :terdapat pula upaya yang dilakukan 

untuk meningkatan sikap kemandirian governance desa, melalui pemecahan 

masalah yang dirumuskan bersama-sama. untuk itu, pihak luar dapat 

memfasilitasi dimulai dengan meningkatkan kepekaan mereka atas 

permasalahan, kebutuhan dan pelatihan- bersama-sama pemerintah desa, 

menyusun anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan agenda bersama 

tersebut baik dari sumber internal desa maupun eksternal wilaya.
34

 

Dari berbagai macam pelatihan peningkatan keterampilan mereka di 

bidang tersebut. kemudian  pengertian mengenai pemberdayaan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah upaya 

meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya secara 

maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri baik di 

bidang ekonomi, sosial, budaya dan agama. 
35

 

Didalam hal pendekatan pembangunan, tuntutan akan partisipasi telah 

mengubah paradigma mengenai posisi masyarakat dalam proses 

pembangunan. masyarakat tidak lagi ditempatkan sebagai objek, tetapi mulai 

ikut terlibat dalam perencanaan, pengawasan, hingga pertanggung 
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jawabannnya. Pendekatan ini menyadari betapa pentingnya kapasitas 

masyarakat untuk meningkatkan kemandirian dan kemampuan internalnya 

atas segala sumber daya yang dimilikinya. model semacam ini sangat 

menekankan pentingnya pemberdayaan (empowerment) dan inisiatif rakyat 

sebagai inti dari sumber daya pembangunan. ada beberapa hal yang menjadi 

permasalahan untuk mengimplementasikannya dalam tataran praktis.
36

 

 

F. Kemandirian Yang Dikaitkan Dengan Ekonomi 

Sumudiningrat menjelaskan bahwa keberdayaan masyarakat yang 

ditandai adanya kemandiriannya dapat dicapai melalui proses pemberdayaan 

masyarakat. Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi 

aktif masyarakat yang difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan. 

Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan 

tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya 

produktif atau masyarakat terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir 

dari proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga 

masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan 

mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya
37

 

Pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak 

memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya produktif 

atau masyarakat terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari proses 

pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga masyarakat 
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agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan 

sumberdaya yang dimilikinya 

Pemerintah beranggapan kondisi yang lebih baik bagi bangsanya 

adalah tercapainya pertumbuhan ekononmi. Oleh karena itu, pemerintah 

berusaha membuka sebanyak mungkin wilayah kantong-kantong 

pertumbuhan ekonomi yang dapat mendukung tujuan tersebut. Oleh karena 

itu, agar kinerja administrator publik dapat betul-betul mengarah pada 

pencapaian upaya perbaikan kehidupan masyarakatnya, maka teori-teori 

pembangunan yang mampu mejawab kebutuhan manusia dari beragam sudut 

pandang perlu tersedia
38

 

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat 

secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai yang tinggi dan 

pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk 

menghasilkan nilai tambah tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat 

hal, yaitu akses sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap pasar 

dan akses terhadap permintaan.
39

 

 

G. Kemandirian Sebagai Lawan Dependensi 

Melihat ketergantungan di Indonesia, pemerintahan desa yang dala hal 

ini adalah sebuah wilayah diindonesia tanpa membedakan kota dan desa 

sangat tergantung pada birokrat desa. ketergantungan tersebut dicerminkan 
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dengan sikap menunggu instruksi dari atas desa disbanding menggalang 

potensi desa untuk mengatur urusan-urusan desa yang paling kentara 

misalnya dalam hal keuangan. belum lagi ketergantungan pemerintah desa 

dalam penyusunan perencanaan pembangunan di desa. kebutuhan 

pembangunan dijabarkan untuk mengalokasikan dana perimbangan yang 

masuk ke desa bukan sebaliknya. artinya, sesungguhnya desa tidak punya 

rencana kerja yang ada adalah daftar kegiatan yang disusun untuk 

mengantisipasi penggunaan dana perimbangan. akibatnya desa tidak pernah 

mandiri untuk mengatur dirinya sendiri
40

 

Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan 

individu yang bersenyawa dengan individu-individu lainnya dalam 

masyarakat untuk membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. 

Sedangkan memberdayakan masyarakat adalah memperkuat unsur-unsur 

masyarakat keberdayaan itu untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang berada dalam kondisi yang tidak mampu dengan dengan 

mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan dan memandirikan masyarakat.
41

 Karena 

seperti yang diulas di atas pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelornpok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan. 
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H. Dakwah Pemberdayaan 

Dakwah secara bahasa menurut KBBI memiliki arti penyiaran agama 

dan pengembangannya di kalangan masyarakat. Dakwah berasal dari kata 

bahawa arab yakni da‘a yad‘u yang artinya mengajak atau menyeru. 

Seperti sabda Allah SWT yang tertulis di Al-quran: 

دِلْهمُ بٲِلَّتىِ هِىَ أحَْسَهُ إنَِّ رَبَّكَ  ٱدْعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ بٲِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَىْعِظَةِ ٱلْحَسَىةَِ وَجَٰ

 هىَُ أعَْلمَُ بمَِه ضَلَّ عَه سَبيِلهِۦِ وَهىَُ أعَْلمَُ بٲِلْمُهْتدَِيهَ 
 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.‖ (QS. An-Nahl [16] ayat 125). 

 

I. Kemandirian Dalam Pendangan Islam 

Pada dasarnya Islam merupakan agama pemberdayaan. Dalam 

pandangan islam, pemberdayaan itu dan merupakan gerakan yang tanpa henti. 

Hal ini sejalan dengan paradigma islam itu sendiri sebagai agama gerakan 

atau perubahan. Istilah pemberdayaan dalam bahasa asing adalah 

“empowerment‖. Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. 

Sedangkan secara teknis istilah pemberdayaan dapat disamakan atau 

setidaknya disamakan dengan pengembangan.
42

  

Melihat ayat tentang kemandirian, yang mengatakan : 

 كُلُّ وفَْسٍ بمَِا كَسَبتَْ رَهِيىةَ  

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya 

(QS. Al- Mudasir[74] : 38) 
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Ayat ini menegaskan bahwa setiap tindakan manusia yang diperbuat 

akan mendapat hasil, dampak, respon, timbal balik kepada manusia yang 

melakukannya sedangkan kata tindakan ini secara umum akan mengarah pada 

tindakan baik maupun buruk. Sedangkan peberdayaan merupakan proses 

memunculkan epowering pada diri masyarakat agar masyarakat mampu 

mencari apa yang dibutuhkan bagi mereka sendiri. Allah swt bersabda: 

 ِِ  هُىَ الَّذِي جَعَلَ لكَُمُ الْْرَْضَ ذَلىُلًا فاَمْشُىا فيِ مَناَكِبهَِا وَكُلىُا مِنْ رِزْقِهِ ۖ وَإلَِ يْه النُّشُىر 

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Qs.Al-

Mulk [67] : 15) 

Kata “berjalanlah” menjadi kata perintah dari-Nya yang memeliki 

hukum wajib dan tak bisa ditinggalkan. Melihat teks pada kata tersebut 

berjalanlah di segala penjurunya (bumi) menjelaskan tempat yang harus 

manusia jalani, teks kata tersebut mengarah pada luasnya bumi, sedangkan 

konteks dari kata tersebut mengartikan pada “dimana pun” sehingga manusia 

diberi kebebasan dalam berjalan, melakukan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya.  

Amrullah Ahmad menyatakan pendapat yang dikutip oleh Nanih 

Manchendarwaty dan Agus Ahmad Safei bahwa pengembagan masyarakat 

Islam adalah sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model 

pemecahan masalah Ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan 

dalam perspektif Islam. Imang Mansur Burhan mendefinisikan pemberdayaan 
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umat atau masyarakat sebagai upaya membangkitkan potensi umat Islam ke 

arah yang lebih baik, baik dalam kehidupan sosial, politik maupun ekonomi.
43

 

Dengan demikian, pengembangan atau pemberdayaan masyarakat 

Islam merupakan modal empiris pengembangan prilaku individual dan 

kolektif dalam dimensi amal sholeh (karya terbaik), dengan titik tekan pada 

pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat. Sasaran individual yaitu 

setiap individu muslim, dengan orientasi sumber daya manusia. Sasaran 

komunal adalah kelompok atau komunitas muslim, dengan orientasi 

pengembangan sistem masyarakat, sedangkan untuk sasaran institusional 

adalah organisasi islam dan pranata sosial kehidupan, dengan orientasi 

pengembangan kualitas dan Islami kelembagaan.
44
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